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V.   SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
1. Kualitas unsur hara makro (N, P, C, Ca, Mg) dan mikro (Fe), sesuai 
dengan standar SNI-19-7030-2004, sedangkan unsur K belum memenuhi 
standar. 
2. Perlakuan yang paling efisien adalah kontrol A yaitu kontrol kulit pisang 
sebanyak 1100 gram, karena memperoleh unsur hara tertinggi pada unsur 
hara kalsium dan magnesium. 
 
B. Saran 
1. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat menambahkan bahan yang kaya 
kandungan Kalium seperti sabut kelapa agar kompos yang dihasilkan 
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Gambar 1. Pencacahan kulit pisang  Gambar 2. Penjemuran Azolla 
 
   
Gambar 3. Preparasi pengomposan   Gambar 4. Modifikasi pengomposan 












Lanjutan Lampiran 1. 
 
   
Gambar 5. Pengukuran Suhu   Gambar 6. Pengukuran pH 
 
 
    




































Lanjutan Lampiran 2. 
 



















Lanjutan Lampiran 2. 
3. Hasil analisis uji ANOVA unsur fosfat 
 
 
















Lanjutan Lampiran 2. 



















Lanjutan Lampiran 2. 


















Lanjutan Lampiran 2. 



















Lanjutan Lampiran 2. 




















Lanjutan Lampiran 2. 
8. Hasil analisis uji ANOVA rasio C/N 
 
 
 
 
